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Abstrak 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) sering tidak terdeteksi pada tahap awal akibat 
rendahnya kesadaran terhadap gejala awal dan minimnya pemeriksaan fungsi paru di 
tingkat komunitas. Edukasi yang disertai pemeriksaan spirometri merupakan 
pendekatan potensial untuk meningkatkan deteksi dan pencegahan awal. Kegiatan 
skrining dilakukan di kawasan Danau Sunter, Jakarta Utara. Sasaran adalah masyarakat 
usia produktif yang mengikuti pemeriksaan fungsi paru melalui spirometri dan edukasi 
mengenai kesehatan paru. Pemeriksaan mencakup pengukuran vital capacity (VC), 
forced vital capacity (FVC), forced expiratory volume in 1 second (FEV1), dan rasio 
FEV1/FVC. Edukasi disampaikan dalam bentuk poster visual dan diskusi kelompok kecil. 
Sebanyak 49 peserta diperiksa. Rerata FEV1 sebesar 70,48% dan FVC sebesar 72%, 
dengan rasio FEV1/FVC rerata 103,7%. Seluruh peserta memiliki rasio FEV1/FVC dalam 
batas normal. Nilai absolut FEV1 dan FVC menunjukkan adanya variasi kapasitas paru 
meskipun tidak menunjukkan pola obstruksi. Edukasi berbasis pemeriksaan terbukti 
efektif meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya fungsi paru. 
Pemeriksaan FEV1/FVC mampu menjadi indikator awal perubahan ventilasi. Deteksi 
dini pada populasi tanpa gejala berperan dalam upaya promotif dan preventif penyakit 
paru kronik. Pendekatan kombinasi antara edukasi dan spirometri memberikan manfaat 
preventif signifikan dalam upaya deteksi dan pencegahan awal penyakit paru obstruktif 
pada masyarakat usia produktif. 
 
Kata Kunci: Pemeriksaan Spirometri; Edukasi Kesehatan Paru; Deteksi Dini 

 
Abstract 

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is often undetected in its early stages 
due to low awareness of early symptoms and minimal lung function testing at the 
community level. Education accompanied by spirometry is a potential approach to 
improve early detection and prevention. Screening activities were carried out in the 
Sunter Lake area, North Jakarta. The target was productive-age people who participated 
in lung function testing through spirometry and education about lung health. The 
examination included measuring vital capacity (VC), forced vital capacity (FVC), forced 
expiratory volume in 1 second (FEV1), and the FEV1/FVC ratio. Education was delivered 
in the form of visual posters and small group discussions. A total of 49 participants were 
examined. The average FEV1 was 70.48% and FVC was 72%, with an average FEV1/FVC 
ratio of 103.7%. All participants had a FEV1/FVC ratio within normal limits. The absolute 
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values of FEV1 and FVC showed variations in lung capacity even though they did not 
show an obstructive pattern. Examination-based education has been proven effective in 
increasing public understanding of the importance of lung function. FEV1/FVC 
examination can be an early indicator of changes in ventilation. Early detection in 
asymptomatic populations plays a role in promotive and preventive efforts for chronic 
lung disease. The combined approach of education and spirometry provides significant 
preventive benefits in efforts to detect and prevent early obstructive lung disease in 
productive-age communities. 
 
Keywords: Spirometry Examination; Lung Health Education; Early Detection 

 
PENDAHULUAN 

 
Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan gangguan respirasi progresif 

yang ditandai oleh hambatan aliran udara yang persisten dan tidak sepenuhnya 
reversibel. Proses ini berhubungan dengan respons inflamasi kronik pada saluran napas 
akibat paparan partikulat atau gas berbahaya, terutama dari asap rokok dan polusi 
udara. Manifestasi klinis seperti batuk kronik, sesak napas, dan produksi dahak seringkali 
muncul setelah kerusakan paru mencapai tahap lanjut. Karena perkembangan PPOK 
bersifat perlahan dan sering tanpa gejala pada fase awal, maka upaya deteksi dini 
menjadi esensial dalam mencegah penurunan fungsi paru yang ireversibel. 
(Heraganahally et al., 2022; Vanfleteren et al., 2016) 

Spirometri merupakan pemeriksaan fungsional paru yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi gangguan ventilasi bahkan sebelum gejala klinis muncul. Nilai 
parameter seperti volume ekspirasi paksa satu detik (FEV₁) dan rasio FEV₁/FVC menjadi 
indikator utama dalam menilai derajat obstruksi saluran napas. Deteksi penurunan nilai 
ini secara dini memungkinkan intervensi gaya hidup dan terapi suportif dilakukan lebih 
awal untuk mencegah progresivitas penyakit. Penggunaan spirometri sebagai alat 
skrining populatif di komunitas berpotensi besar untuk mengidentifikasi kelompok 
berisiko PPOK secara praktis dan non-invasif. (Emokpae et al., 2022; Glenn et al., 2022) 

Edukasi kesehatan paru memiliki peran penting dalam mendampingi proses 
skrining fungsional tersebut. Materi edukatif yang membahas faktor risiko, dampak 
kebiasaan merokok, serta pentingnya menjaga kebersihan udara menjadi instrumen 
promotif untuk meningkatkan literasi kesehatan pernapasan. Individu diharapkan 
mampu mengadopsi perilaku sehat yang dapat memperlambat penurunan fungsi paru 
dan menurunkan insidensi PPOK. (Agustí et al., 2024; Sugiura et al., 2020) 

Kawasan Danau Sunter memiliki tingkat paparan polusi udara dan angka perokok 
aktif yang cukup tinggi. Kondisi ini meningkatkan risiko gangguan respirasi pada 
masyarakat usia produktif, namun akses terhadap pemeriksaan preventif seperti 
spirometri masih sangat terbatas. Upaya promotif dan preventif berbasis komunitas yang 
mengintegrasikan pemeriksaan spirometri dan edukasi kesehatan paru dapat menjadi 
strategi efektif dalam pengendalian dini PPOK. Pendekatan ini penting untuk diterapkan 
terutama pada populasi usia produktif yang rentan terhadap paparan lingkungan, 
namun belum menunjukkan keluhan pernapasan. Pemeriksaan awal memungkinkan 
deteksi subklinis, sementara edukasi memperkuat komitmen terhadap perilaku 
pencegahan jangka panjang. (Alhabeeb et al., 2022; Vásconez-González et al., 2023)  

Kegiatan ini tidak hanya mendukung peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya kesehatan paru, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi ketimpangan 
akses pemeriksaan kesehatan preventif dan menjaga produktivitas kerja masyarakat usia 
produktif. 
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METODE 

 
Kegiatan dirancang sebagai upaya promotif dan preventif terhadap risiko penyakit 

paru obstruktif kronik melalui pemeriksaan spirometri dan edukasi kesehatan paru 
berbasis hasil skrining. Sasaran kegiatan adalah masyarakat usia dewasa yang tergolong 
kelompok produktif. Perencanaan mencakup pemilihan lokasi, penyusunan alur 
pelaksanaan, serta penyiapan alat spirometer digital kalibrasi standar. Pemeriksaan 
dilakukan dengan mengukur volume ekspirasi paksa detik pertama (FEV₁), kapasitas vital 
paksa (FVC), dan rasio FEV₁/FVC dalam posisi duduk dengan instruksi manuver ekspirasi 
maksimal sesuai protokol pemeriksaan fungsi paru. 

Setelah seluruh parameter dicatat, hasil interpretasi spirometri digunakan sebagai 
dasar penyusunan materi edukasi visual. Materi disampaikan melalui poster yang 
menjelaskan pentingnya menjaga fungsi paru, pengaruh rokok dan polusi udara 
terhadap saluran napas, serta manfaat deteksi dini gangguan obstruktif. Edukasi 
disampaikan secara lisan dalam kelompok kecil untuk mendukung pemahaman 
partisipatif. Evaluasi dilakukan untuk memastikan keterlibatan aktif peserta dan 
kesesuaian jalannya kegiatan dengan rencana awal. Pendekatan ini diharapkan mampu 
menggabungkan pemeriksaan objektif dan peningkatan literasi kesehatan secara 
simultan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebanyak 49 peserta mengikuti kegiatan skrining fungsi paru di Danau Sunter. 
Rerata usia peserta adalah 44,87 tahun (SD 12,01) dengan distribusi jenis kelamin 
seimbang antara laki-laki (51%) dan perempuan (49%). Pemeriksaan spirometri 
dilakukan menggunakan alat digital portabel, mencakup pengukuran kapasitas vital 
(VC), kapasitas vital paksa (FVC), volume ekspirasi paksa detik pertama (FEV1), dan rasio 
FEV1/FVC sebagai indikator status ventilasi paru. 

Tabel 1. Rerata Hasil Pemeriksaan Fungsi Paru Peserta 

Parameter Hasil Mean (SD) 
Usia  44.87 (12.01) 
Jenis Kelamin 

• Laki-laki 
• Perempuan 

Fungsi Paru 
• Vital Capicity (VC), % 
• Forced Vital Capacity (FVC), % 

• Forced Expiratory Volume in 1 second (FEV1), % 
• FEV1% – FEV1/FVC ratio, % 

 
25 
(51%) 
24 
(49%) 
 
 

 
 
 
 
81.79% (17.9) 
72% (15.1) 
70.48% (15.59) 
103.7% (14.2) 
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Gambar 1. Distribusi Hasil Spirometri Berdasarkan Rasio FEV1/FVC 

 

Gambar 2. Proses Pemeriksaan Fungsi Paru Menggunakan Spirometer Portabel 

Rerata nilai VC tercatat 81,79% (SD 17,9), FVC sebesar 72% (SD 15,1), FEV1 sebesar 

70,48% (SD 15,59), dan rasio FEV1/FVC sebesar 103,7% (SD 14,2). Seluruh peserta 

menunjukkan rasio FEV1/FVC di atas batas ambang obstruksi kronik, menandakan 

bahwa tidak ditemukan kasus PPOK maupun gangguan ventilasi bermakna dalam 

populasi ini. Visualisasi hasil menunjukkan bahwa 100% peserta tergolong dalam 

kategori “normal atau berisiko rendah” berdasarkan interpretasi nilai FEV1/FVC. 

Pemeriksaan fungsi paru pada kegiatan ini menunjukkan bahwa seluruh peserta 
memiliki nilai rasio FEV1/FVC dalam rentang normal, menandakan tidak adanya kasus 
PPOK terkonfirmasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa populasi dewasa produktif di 
lokasi kegiatan belum menunjukkan tanda-tanda obstruksi ventilasi paru, meskipun 
terdapat variasi nilai absolut pada parameter FEV1 dan FVC. Nilai FEV1 rerata sebesar 
70,48% dan FVC sebesar 72% dapat menunjukkan adanya kemungkinan penurunan 
kapasitas paru pada sebagian individu, namun belum memenuhi kriteria 
obstruktif.(Gerstein et al., 2023; Tang et al., 2022) 

Kegiatan edukasi yang terintegrasi dengan pemeriksaan spirometri memberikan 
nilai tambah signifikan, terutama dalam meningkatkan kesadaran peserta mengenai 
pentingnya fungsi paru. Edukasi dilakukan melalui media visual dan penjelasan langsung 
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mengenai cara kerja paru, faktor risiko penurunan fungsi paru seperti rokok, polusi, dan 
riwayat asma, serta pentingnya melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan noninvasif. 
Edukasi ini bersifat promotif dan mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan 
masyarakat terhadap penyakit paru obstruktif kronik yang sering tidak terdiagnosis pada 
fase awal.(Dai et al., 2025; Song & Kim, 2025) 

Pentingnya edukasi dalam pencegahan PPOK diperkuat oleh studi intervensi 
terkini yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis deteksi spirometri disertai edukasi 
oleh tenaga terlatih mampu menurunkan angka kunjungan kesehatan akibat eksaserbasi 
respiratorik serta memperbaiki kualitas hidup penderita. Dalam populasi rawan seperti 
perokok dan pekerja lapangan, edukasi berbasis hasil pemeriksaan individu terbukti 
lebih efektif dalam mengubah perilaku dibandingkan kampanye umum.(Gouveia et al., 
2020; McMahon et al., 2023) 

Secara patofisiologis, penurunan fungsi paru yang tidak terdeteksi pada fase awal 
dapat memicu remodeling bronkial, inflamasi kronik, dan kehilangan elastisitas alveolar 
secara progresif. Aktivasi jalur sitokin proinflamasi seperti IL-8 dan TNF-α pada individu 
dengan paparan kronis terhadap asap rokok atau polutan udara berperan dalam 
mempercepat kerusakan epitel bronkial. Pemeriksaan FEV1 dan rasio FEV1/FVC menjadi 
indikator awal yang sensitif untuk menangkap perubahan fungsi ventilasi sebelum timbul 
gejala klinis.(Anderson et al., 2021; Tang et al., 2022) 

Dengan mempertimbangkan bahwa seluruh peserta masih dalam rentang normal, 
kegiatan ini berfungsi sebagai skrining preventif sekaligus baseline untuk pemantauan 
longitudinal. Deteksi dini pada populasi risiko rendah tetap penting untuk pencegahan 
sekunder, terutama apabila disertai edukasi gaya hidup sehat dan upaya pengurangan 
paparan terhadap faktor risiko respiratorik. Kombinasi antara pendekatan edukatif dan 
skrining fungsional menjadi strategi kunci dalam upaya pencegahan penyakit paru 
kronik berbasis komunitas.(Attarchi et al., 2021; Noth et al., 2021) 
 
SIMPULAN 

 
Seluruh peserta pada kegiatan edukasi dan pemeriksaan spirometri di Danau 

Sunter menunjukkan hasil rasio FEV1/FVC dalam batas normal, menandakan tidak 
ditemukannya indikasi obstruksi ventilasi paru. Meskipun demikian, nilai FEV1 dan FVC 
yang relatif rendah pada beberapa individu menunjukkan pentingnya pemantauan 
fungsional secara berkala. Edukasi berbasis hasil pemeriksaan memberikan kontribusi 
penting dalam meningkatkan kesadaran terhadap risiko penyakit paru obstruktif kronik 
serta mendukung upaya pencegahan berbasis komunitas pada populasi usia produktif. 
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